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ABSTRAK

Ratih Oktavia, 2021. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) Di Kelas V SDN 04 Talaok Pesisir Selatan

Masalah dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran
belum berpusat pada peserta didik, peserta didik belum terlatih dalam kerja sama
kelompok dan hasil belajar peserta didik masih rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mendiskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning
(PBL) Di Kelas V SDN 04 Talaok Pesisir Selatan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan 4 tahap yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, dan (4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik
dengan jumlah 14 orang. Sumber data adalah proses dan hasil pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Based Learning. Teknik
yang digunakan adalah observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar tematik terpadu
dari siklus | ke siklus Il yaitu : (1) Penilaian rata-rata RPP siklus | adalah
79,69%%, siklus 1l meningkat menjadi 90,62%. (2) Penilaian rata-rata aspek guru
siklus | adalah 76,78%, siklus Il meningkat menjadi 92,85%. (3) penilaian rata-
rata aspek peserta didik siklus | adalah 76,78%, siklus Il meningkat menjadi
92,85%. (4) Penilaian rata-rata hasil belajar siklus | adalah 75,06% siklus 1l
meningkat menjadi 82,51%. Dengan demikian, pembelajaran tematik terpadu
dengan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Peserta
Didik Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Di Kelas VV SDN 04 Talaok Pesisir Selatan.

Kata Kunci: model Problem Based Learning, hasil belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum adalah kumpulan rencana, tujuan, materi pembelajaran,
dan cara mengajar yang digunakan sebagai pedoman oleh para pengajar
demi tercapainya tujuan akhir pembelajaran. Kurikulum sangat erat
kaitannya dengan perubahan serta perkembangan kehidupan masyarakat
itulah penyebab kurikulum bersifat dinamis. Kurikulum adalah suatu
program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman
belajar yang di programkan, direncanakan dan dirancang secara sistemik
atas dasar norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses
pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan. Hamalik (2012:16) mengatakan “kurikulum adalah
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh peserta
didik untuk memperoleh sejumlah pengetahuan”.

Pada saat ini di Indonesia kurikulum yang berlaku adalah kurikulum
2013. Kemendikbud (2014:71) menyatakan bahwa “pengembangan
kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP tahun
2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
secara terpadu”. Sedangkan Fadlillah (dalam Oktariza & Muhammadi,
2020:216-217) “kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikembangkan
untuk membantu peserta didik mempersiapkan diri dalam menghadapi

tantangan dimasa yang akan datang dengan memiliki kompetensi sikap,



pengetahuan dan keterampilan”. Pelaksanaan kurikulum 2013 pada tingkat
Sekolah Dasar (SD) sudah diterapkan melalui pembelajaran tematik terpadu
yang berlaku pada setiap kelas. Pembelajaran yang diharapkan pada
kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.
Dengan demikian pembelajaran tematik terpadu haruslah berpedoman pada
tema yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari tanpa pemisahan mata
pelajaran. Menurut Rusman (2015:139) “pembelajaran tematik terpadu
adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan
muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau diintegrasikan”.
Peserta didik akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui
pelajaran langsung sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan mereka.
Adanya perpaduan tersebut akan membuat peserta didik memperolah
pengetahuan dan keterampilan yang bermakna saat pembelajaran.
Mustamilah (2015:91) berpendapat bahwa ‘“pembelajaran tematik
terpadu di arahkan untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
memahami dan mendalami konsep meteri yang tergabung dalam suatu
tema”. Sedangkan menurut Igbal dan Mansurdin (2020:590) “pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui tema sebagai
pemersatu, sebagai pusat perhatian yang digunakan untuk memahami gejala
dan konsep”. Dengan demikian sangat dimungkinkan hasil belajar yang
diperoleh peserta didik akan lebih bermakna dibandingkan jika hanya
dengan cara drill merespon tanda-tanda atau signal dari guru yang diberikan

secara terpisah-pisah. Berdasarkan pendapat diatas pembelajaran tematik



terpadu adalah suatu kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan
beberapa muatan pelajaran yang berfokuskan pada tema, guna memberikan
pengalaman yang bermakna pada peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menuntut guru untuk
mampu meperkenalkan peserta didik pada masalah-masalah nyata yang
dekat dengan lingkungan peserta didik, mengaitkan materi antar mata
pelajaran, melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat, serta guru harus mampu menciptakan suasana
belajar yang membuat peserta didik aktif, kreatif, mampu berfikir kritis dan
bekerja sama dalam memecahkan masalah nyata yang dekat dengan
lingkungan peserta didik. Sehingga seluruh kegiatan pembelajaran akan
lebih berpusat pada peserta didik dan dapat membuat peserta didik aktif dan
kreatif dalam membangun pengetahuan sendiri, mampu memecahkan
masalah nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik, mampu bekerja
sama dalam kelompok dan mampu berfikir kritis serta bermakna bagi
peserta didik itu sendiri.

Kemendikbud (2014:14) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik
terpadu yang idealnya yaitu:

(1) Pembelajaran berpusat kepada peserta didik;(2) Memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik;(3) Pemisahan antar
muatan pelajaran tidak begitu jelas (menyatu dalam satu pemahaman
dalam kegiatan), (4) Bersifat luwes (keterpaduan berbagai muatan
pelajaran), (5) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan
minat dan kebutuhan anak (melalui penilaian proses dan hasil).

Dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu guru harus mampu

mengintegrasikan muatan pelajaran secara efektif dan efisien serta



menggunakan pendekatan dan metode yang variatif. Kemuadian guru juga
harus memperhatikan aspek-aspek kompetensi yang harus dicapai oleh
peserta didik seperti aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Selain itu
guru juga diharapkan mampu membuat rancangan pembelajaran yang unik
dan mampu menarik perhatian peserta didik, sehingga agar peserta didik
tidak cepat bosan saat berada didalam kelas serta fokus dalam menerima
meteri pembelajaran. Sehingga pembelajaran dapat tercapai.

Namun pelaksananaan pembelajaran tematik terpadu dilapangan
masih ditemukan mengalami beberapa permasalahan. Contohnya dapat
dilihat dari jurnal Igbal dan Mansurdin (2020:591) Adapun permasalahan
yang nampak antara lain:

(1) Pembelajaran belum optimal karna belum sesuai dengan RPP yang

dirancang, terlihat belum sesuainya RPP dengan proses pelaksanaan

pembelajaran. (2) Kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru
terlihat guru yang sering berbicara dan berceramah. (3) Pembelajaran
kurang mengaitkan materi antar mata pelajaran terlihat masih fokus
pada mata pelajaran. (4) Pembelajaran belum menggunakan model
yang tepat sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakteristik peserta
didik. (5) pembelajaran belum memperkenalkan dengan masalah-
masalah nyata yang dekat dengan lingkungan peserta didik karna guru

hanya berpatokan pada teks di buku guru dan buku peserta didik. (6)

pembelajaran belum memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk berpartisipasi aktif pada kelompok dalam menemukan
permasalahan-permasalahan kontekstual yang sedang dipelajari.

Sebelum melakukan proses pembelajaran, seorang guru perlu
merancang sebuah kegiatan pembelajaran yang dituangkan dalam Rencana
Pelaksaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

merupakan gambaran dari pelaksanaan pembelajaran yang dijadikan acuan

bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Komponen-komponen



dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus tersusun secara sistematis
dan menunjukkan kerangka pembelajaran yang utuh dari awal sampai akhir
pembelajaran. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 komponen-
komponen dari RRP meliputi: Identitas sekolah, identitas tema/subtema,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi
dasar dan indikator, tujuan pembelajaran,materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media, alat dan sumber pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, dan penilaian.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 23-25
November 2020 di SDN 04 Talaok pada Tema 5 Subtema 1 pembelajaran 2,
peneliti menemukan beberapa permasalahan baik dalam segi peserta didik,
guru maupun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam segi
peserta didik peneliti menemukan permasalahan yaitu: (1) Peserta didik
kurang bersemangat dalam proses pembelajaran, (2) Peserta didik kurang
terbiasa untuk menggali sendiri pengetahuan dalam pembelajaran, hal ini
terlihat ketika guru sedikit membedakan cara pengajuan pertanyaan kepada
peserta didik, peserta didik kebingungan dalam menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru, (3) Peserta didik kurang terlatih dalam kerja sama
kelompok.

Masalah yang terlihat dari sisi guru vyaitu: (1) Guru belum
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
karakteristik peserta didik, padahal untuk kelas tinggi diwajibkan untuk

menggunakan model pembelajaran seperti yang terdapat didalam



Permendikbud No. 103 Tahun 2014 yang berisi tentang “Kurikulum 2013
menggunakan tiga model pembelajaran utama yang diharapkan dapat
membentuk prilaku saintifik, perilaku sosial serta mengembangkan rasa
keingintahuan. Ketiga model tersebut adalah model Problem Based
Learning, model Project Based Learning, dan Discovery Learning”, (2)
Guru belum terlihat menggunakan media pembelajaran kongkrit atau
abstrak yang sesuai dengan materi pembelajaran, (3) Guru belum
memotivasi peserta didik dalam belajar, ini terlihat pada saat masuk
kelas,guru tidak membuka pembelajaran dengan baik, (4) RPP yang
digunakan masih kurang optimal, (5) Guru masih belum terlihat
membimbing peserta didik secara mandiri maupun kelompok. (6) Guru
tidak terlihat memakai perangkat pembelajaran seperti LKDK dan LKPD.

Permasalahan yang terlihat pada aspek Perencananaan pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) guru yang peneliti temui guru tidak mengembangkan
RPP yang ada pada buku guru. Terlihat bahwa RPP yang digunakan sama
dengan yang ada di dalam buku guru, seharusnya RPP itu dikembangkan
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi,
kondisi, dan karakteristik peserta didik.

Akibat dari permasalahan-permasalahan yang ada berdampak pada
peserta didik seperti: (1) Rendahnya motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran yang terlihat dari banyaknya peserta didik yang bercerita,
melamun dan mengantuk, (2) Peserta didik hanya menerima informasi dari

guru sehingga peserta didik tidak terlibat dalam proses pembelajaran, (3)



Lemahnya konsep pembelajaran yang dimiliki peserta didik karena tidak
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan teman-temannya, (4) peserta
didik tidak diarahkan untuk menemukan dan memecahkan masalah sendiri,
(5) Peserta didik sering lupa tentang materi pembelajaran yang telah
dipelajari, karena peserta didik kurang terlibat dalam proses pembelajaran,
(6) Rendahnya hasil belajar peserta didik. Hasil belajar beberapa peserta
didik masih berada sebatas KKM bahkan adapula yang berada dibawah
KKM vyang telah ditetapkan oleh sekolah. KKM yang telah ditetapkan
adalah 68. Berikut tabel hasil ujian tengah kelas V SDN 04 Talaok Pesisir

Selatan semester 1 pada tahun ajaran 2020/2021.



Tabel 1. Daftar Hasil Belajar Penilaian Tengah Semester 1 Peserta didik Kelas V
SDN 04 Talaok Pesisir Selatan TA 2020/2021

N | Nama | K | Nilai Peserta Didik Rata- | Tuntas Belum
0 | Peserta | B rata Tuntas
Didik |M [P [B |[M [I [I |[sB
K [I [T [P |P |dp
n K |A |S
1 |AF 68 [85 [86 |87 [83 |83 |84 | 80 N
2 |[ANS |68 [70 |70 |67 |65 [63 [71 | 67 N
3 |[AAA |68 [85 |83 |80 [79 [80 [84 | 78 N
4 | AK 68 |71 |70 |60 |67 |70 |66 | 67 N
5 | DU 68 |84 |86 [87 |87 [85 |86 | 81 N
6 | DPS 68 |65 |60 |57 |63 |61 |62 | 61 N
7 | HM 68 |64 |68 |60 |63 |76 |70 | 67 N
8 |[MAL |68 [70 |70 |61 |64 [67 |70 | 67 N
9 [MIA |68 [85 |86 |87 [82 [82 [80 | 81 N
10 [N 68 |60 |60 |64 |64 |67 |74 | 65 N
11 | SI 68 |65 |67 [60 |64 [65 |70 | 65 N
12 [SEA |68 [86 |87 |89 |83 [81 [84 | 83 N
13 [ MA 68 [83 [85 [80 |75 [70 |80 | 76 N
14 | ZS 68 |70 |73 |70 |62 |60 |70 | 67 N
Jumlah 6 8
Persentase 42% 57%

Dari data diatas dapat kita lihat bahwa peserta didik kelas V SDN 04

Talaok Pesisir Selatan yang tuntas dari 14 orang peserta didik hanya 6 orang



peserta didik yang tuntas, sedangkan yang belum tuntas 8 peserta didik.
Mengatasi kondisi diatas, maka perlu diadakan perbaikan pada pelaksanaan
pembelajaran demi hasil belajar peserta didik yang meningkat serta
mengoptimalkan segala kemampuan peserta didik sebagaimana yang
diharapkan pada kurikulum 2013. Salah satu cara yang tepat dan sesuai
dengan kurikulum 2013 adalah dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL). Sani (2014:127) mengemukakan “Problem Based
Learning merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan
cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji
hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Hosnan (2014:298)
“Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata (autentik) yang tidak berstruktur (ill-
structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan meyelesaikan masalah dan berfikir kritis
serta sekaligus membangun pengetahuan baru”. Pendapat lain Faisal
(2014:76) mengatakan “Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
model pembelajaran yang menggunakan maslah dunia nyata sebagai fokus
utama, kemudian mengkondisikan peserta didik berfikir kritis untuk mencari
solusi terhadap permasalahan yang diajukan sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang esensial dari bahan

pelajarannya”.



10

Sumantri (2015:46) mengemukakan dalam model PBL pun juga ada
keunggulan diantaranya:

(1) Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan. (2)
Melatih peserta didik agar dapat berpikir dan bertindak kreatif. (3)
Peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara
realistis. (4) Melatih peserta didik dalam mengidentifikasi dan
mengevaluasi penyelidikan. (5) Peserta didik dapat menafsirkan dan
mengevaluasi hasil pengamatan. (6) Merangsang peserta didik dalam
perkembangan kemajuan berpikir agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapi dengan tepat. (7) Dapat membuat
pendidikan lebih relevan dengan kehidupan.

Berdasarkan dari permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka

dilakukan upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran
Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)

di Kelas V SDN 04 Talaok Pesisir Selatan”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah secara
umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) di kelas V SDN 04 Talaok Pesisir Selatan?”

Sedangkan rumusan masalah secara khusus :

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN
04 Talaok Pesisir Selatan?

2. Bagaimanakah Pelaksanaaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 04 Talaok
Pesisir Selatan?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based

Learning (PBL) di kelas VV SDN 04 Talaok Pesisir Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
tujuan dalam penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan

“peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
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menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 04

Talaok Pesisir Selatan”.

Adapun tujuan penelitian secara khusus dalam penelitian inin adalah
untuk mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 04 Talaok Pesisir
Selatan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) di kelas VV SDN 04 Talaok Pesisir Selatan.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V
SDN 04 Talaok Pesisir Selatan.

. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui pengalaman
nyata permasalahan yang muncul di sekolah dasar serta memberikan
pengetahuan baru mengenai pembelajaran yang berdasarkan pada
kurikulum 2013.

2. Bagi guru, penelitian ini bisa dijadikan bahan pembaharuan
pembelajaran yang kearah yang lebih baik di kelas V SDN 04 Talaok

Pesisir Selatan.
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3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadikan masukan yang baik
untuk mengadakan pembaharuan bagi sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V

SDN 04 Talaok Pesisir Selatan.



BAB Il
KAJIAN TEORI dan KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar

Belajar adalah suatu proses untuk menjadi lebih baik dan proses
mendapatkan pengetahuan maupun upaya dalam menambah pengetahuan
sehingga dengan adanya pengetahuan tersebut dapat merubah seseorang
menjadi lebih baik sesuai dengan pengetahuan yang didapat melalui
interaksi lingkungannya. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih
luas dari pada itu,yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan
hasil latihan, melainkan perubahan kelakuan. Belajar adalah modifikasi
atau memperkuat tingkah laku melalui pengalaman dan latihan. Belajar
berbeda dari kematangan, perubahan fisik dan mental, yang mana
perubahan yang disebabkan oleh belajar bersifat menetap secara relatif.

Menurut Hamalik (2012:37) “belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya”. Pendapat
Hamimah (2012:5-6) “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk mengadakan perubahan dalam dirinya secara keseluruhan
baik berupa pengalaman, keterampilan, sikap dan tingkah laku sebagai
akibat dari latihan serta interaksi dengan lingkungannya”. Sejalan dengan
dengan pendapat Sudjana (dalam Wisdiarman,2013) belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.
perubahan tersebut sebagai hasil proses belajar yang ditunjukkan dalam

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuannya, pemahaman, sikap

14
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dan tingkah lakunya, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya, serta
perubahan-perubahan pada aspek yang ada pada diri peserta didik yang
belajar. Namun perlu diingat bahwa tidak semua perubahan itu dikatakan
sebagai hasil proses belajar, misalnya perubahan fisik, mabuk dan lain-
lain. Purwanto (dalam Hamimah, 2012:6) juga menjelaskan bahwa
“belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu
dapat mengarahkan kepada tingkah laku yang baik, tetapi juga ada
kemungkinan kepada tingkah laku yang buruk”.

Berdasarkan penjelasan diatas, belajar pada hakikatnya adalah suatu
proses yang di tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang kearah
yang lebih baik atau positif dalam berbagai bentuk perubahan seperti
pengetahuan, pemahaman, sikap dan prilaku, keterampilan, kecakapan dan
kemampuannya, serta perubahan-perubahan pada aspek yang ada pada diri
peserta didik yang belajar.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perolehan, pencapaian, atau tolak ukur
untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik dalam memahami
konsep pembelajaran. Hasil belajar mencakup semua aspek yang ada
pada diri individu yang dibelajarkan, baik itu pengetahuan,
keterampilan maupun sikap yang dimiliki peserta didik. Tujuan utama
yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar.

Hasil belajar digunakan untuk mengetahui sebatas mana peserta didik
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memahami materi yang telah diajarkan. Syaodih (dalam Warda,
2011:15) “hasil belajar adalah segala perilaku yang dimiliki oleh
peserta didik akibat proses belajar yang di tempuh meliputi semua
aspek akibat proses belajar yang berlangsung disekolah, bersifat
kognitif, afektif, dan psikomotor baik disengaja ataupun tidak”.
Menurut Reinita, dkk (2017:9) “hasil belajar dapat diketahui melalui
pengukuran, hasil belajar tersebut menunjukkan sejauh mana
pembelajaran yang diberikan dapat dikuasai, pahami, dan dimiliki oleh .
Hasil akan terlihat setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan”.
Kemudian menurut Sudjana (dalam Nelly Astimar & Tin Indrawati,
2014:99) “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Sedangkan
menurut Sanjaya (dalam Reinita dkk, 2017:9) “hasil belajar berkaitan
dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan
tujuan khusus yang direncanakan”. Menurut Ananda (dalam Igbal &
Mansurdin, 2020:590) hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan
dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran dan bagaimana peserta didik tersebut bisa menerapkannya
serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai dengan yang
telah dipelajarinya.

Agar dapat mencapai hasil yang maksimal dalam kegiatan
pembelajaran perlu diusahakan faktor penunjang seperti kondisi peserta

didik yang baik, fasilitas dan lingkungan yang mendukung, serta proses
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belajar yang tepat. Dalam suatu proses pembelajaran guru tidak boleh
menganggap peserta didik sebagai subjek yang tidak mengetahui apa-
apa, setiap peserta didik memiliki latar belakang dan minat yang
berbeda terhadap pembelajaran, peranan guru bukan hanya sebatas
sebagai pengajar, tatapi juga sebagai pembimbing, pelatih,
pengembang, pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai hasil
belajar yang maksimal.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik sebagai akibat
dari kegiatan belajar yang telah dilakukannya selama proses
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Bukan hanya
perubahan mengenai pengetahuan tetapi juga pengetahuan untuk
membentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, dan penguasaan.
Sehingga hasil tersebut berupa aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

. Macam-macam Hasil belajar

Hasil belajar memiliki macam-macam aspek yang dicapai oleh
peserta didik. Menurut Susanto (2016) hasil belajar sebagaimana
meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses
(aspek psikomotor), dan sikap peserta didik (aspek afektif).

Sudjana (2017) mengemukakan bahwa hasil belajar teridi atas
tiga ranah yaitu:

1) Ranah pengetahuan, membahas tentang hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
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pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 2) Ranah afektif
membahas tentang sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi. 3) Ranah psikomotor membahas tentang hasil
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak, ada enam aspek
ranah psikomotor yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan
dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan macam-macam
hasil belajar ada bermacam-macam aspek, diantaranya aspek sikap,
aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.

3. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Igbal dan Mansurdin (2020:590) berpendapat “pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang dilakukan melalui tema sebagai
pemersatu, sebagai pusat perhatian yang digunakan untuk memahami
gejala dan konsep”. Menurut Cahyadi, Dwikurnianingsih dan Hidayat
(2019:206) “pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai kompetensi mata pelajaran kedalam
tema”. Kemudian Poerwandarmita (dalam Majid, 2014:80)
“pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna pada peserta didik”.

Pendapat lain menurut Reinita (2020:89) “pembelajaran tematik

terpadu merupakan pembelajaran yang menggunakan tema sebagai
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pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran sekaligus untuk memberikan pengalaman kepada peserta
didik”. Sedangkan menurut Rusman (2015:139) “pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-tema
berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan atau
diintegrasikan”.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  tematik adalah pembelajaran yang dipadukan
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran agar
dapat memberikan pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik
secara utuh guna untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan agar peserta didik
memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran yang lebih mendalam
dan berkesan serta memudahkan peserta didik dalam memusatkan
perhatian pada suatu tema atau topik tertentu. Menurut Astuti (2015:13)

tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu:

1) Guru dapat dengan mudah memusatkan perhatian peserta didik
pada satu tema atau topik tertentu, 2) Peserta didik dapat
mempelajari  pengetahuan dan  pengembangan  berbagai
kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama, 3) Peserta
didik dapat memiliki pemahaman terhadap pelajaran lebih
mendalam dan berkesan, 4) Guru dapat dengan mudah
mengembangkan kompetensi berbahsa peserta didik kearah yang
lebih baik dengan mengaitkan berbagai muatan pelajaran lain
dengan pengalaman pribadi peserta didik, 5) Peserta didik dapat
lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam
situasi yang nyata, 6) Peserta didik lebih merasakan manfaat
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makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks tema
yang jelas, 7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata
pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan
seskaligus dan diberikan dlam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih,
8) Budi pekerti dan moral peserta didik yang ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti
sesuai dengan situasi dan kondisi.

Sedangkan  menurut  pendapat Rusman  (2015:145-146)
Pembelajaran termatik terpadu memiliki tujuan :

1) Memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu, 2)
Mempelajari  pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi muatan mata pelajaran sehingga menjadi berkesan, 3)
Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran sehingga menjadi
berkesan, 4) Mengembangkan kempetensi berbahasa lebih baik
dengan mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran yang lain
dengan pengalaman pribadi peserta didik, 5) Berkomunikasi
dalam situasi yang nyata seperti bercerita, bertanya, menulis
sekaligus mempelajari pelajaran yang lain sehingga peserta didik
lebih bersemangat dan bergairah dalam belajar, 6) Lebih
merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema/ subtema yang jelas, 7) Guru dapat
menghemat waktu karena muatan mata pelajaran yang disajikan
secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam
2 atau 3 pertemuan bahkan lebih, 8) Budi pekerti dan moral dapat
ditumbuh kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi
pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran tematik terpadu adalah: 1) memusatkan perhatian pada
satu tema, 2) mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai
kompetensi dalam satu tema, 3) pembelajaran lebih berkesan, 4)
mengembangkan kompetensi berbahasa, 5) lebih semangat belajar, 6)

lebih merasakan manfaat dan makna belajar.
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c. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Rusman (2015:258-259) karakteristik pembelajaran
tematik adalah sebagai berikut:

(1) Berpusat pada peserta didik. Guru lebih banyak berperan
sebagai fasilitator dan motivator. Sebagai fasilitator, yaitu orang
yang memberikan kemudahan-kemudahan pada peserta didik
untuk melakukan aktivitas belajar. (2) Memberikan pengalaman
langsung (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini,
peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret)
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. (3)
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran
diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling dekat
berkaitan dengan kehidupan peserta didik. (4) Menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran. Dengan demikian, peserta didik
dapat memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini
diperlukan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. (5)
Bersifat fleksibel. Dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari
suatu mata pelajran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan
mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan
dimana sekolah dan peserta didik berada. (6) Hasil pembelajaran
sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik. Peserta didik
diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. (7)
Menggunakan  prinsip  belajarar  sambil ~ bermain  dan
menyenangkan.

Menurut Kemendikbud (dalam Yanti, 2016:2) karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu:

1) Pembelajaran berpusat kepada peserta didik, 2) Peserta didik
diberikan pengalaman langsung saat belajar, 3) Tidak terlihat
pemisahan antar mata pelajaran, 4) Menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran, 5) Bersifat luwes (adanya keterpaduan
berbagai mata pelajaran), 6) Hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik
melalui penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu, 1) Pembelajaran
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berpusat kepada peserta didik, 2) Peserta didik diberikan pengalaman
langsung saat belajar, 3) Pemisahan mata pelajaran tidak terlihat jelas, 4)
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) Bersifat fleksibel, 6)
Hasil belajar berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik.
4. Hakikat Model Problem Based Learning ( PBL)
a. Pengertian Model Problem Based Learning ( PBL)

Model Pembelajaran digunakan untuk membuat proses
pembelajaran agar tertata rapi dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat di gunakan dalam
pembelajaran yaitu model Problem Based Learning (PBL). Model
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model yang
dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan kurikulum 2013.
Sani (2014:127) mengemukakan “Problem Based Learning merupakan
pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan
suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi
penyelidikan dan membuka dialog. Permasalahan yang dikaji
hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang ditemukan oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari”. Menurut Hosnan
(2014:298) “Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata (autentik) yang
tidak berstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai konteks

bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan meyelesaikan
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masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan
baru”.

Pendapat lain Faisal (2014:76) mengatakan “Problem Based
Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai fokus utama, kemudian
mengkondisikan peserta didik berfikir kritis untuk mencari solusi
terhadap permasalahan yang diajukan sehingga peserta didik
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang esensial dari bahan
pelajarannya”. Sedangkan menurut Surya ( 2017: 41) “Problem Based
Learning (PBL) merupakan model dimana peserta didik dihadapkan
pada berbagai permasalahan nyata dilingkungannya untuk dicarikan
solusi oleh peserta didik, yang bertujuan untuk dicarikan solusi oleh
peserta didik berfikir secara kritis serta memiliki keterampilan untuk
memecahkan suatu masalah.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebgai fokus utama bagi peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan meyelesaikan masalah dan
berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru dan belajar
mengambil keputusan.

. Tujuan Model Problem Based Learning ( PBL)
Penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada perserta didik

bukanlah tujuan Problem Based Learning (PBL). Tetapi tujuan utama
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Problem Based Learning (PBL) adalah mengembangan kemampuan
peserta didik untuk aktif. Menurut Oktaviani, Reinita dan Abidin
(2018:39):

Tujuan dari model Problem Based Learning adalah menjadikan
peserta didik lebih aktif karena peserta didik diberi kesempatan
mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah,
keterampilan  belajar, keterampilan memaknai informasi,
keterampilan berfikir reflektive, kolaborative dan belajar tim serta
keterampilan intelektual di dalam proses pembelajaran”.

Pendapat lain Trianto (2011) “Problem Based Learning (PBL)
bertujuan membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berfikir dan keterampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang
dewasa yang autentik, dan menjadi pembelajar yang mandiri”. Menurut
Kurniasih dan Sani (2015:48) tujuan model Problem Based Learning
(PBL) adalah:

(1) Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir dan keterampilan pemecahan masalah. (2) Pelajar
peranan orang tua yang otentik. (3) Menjadi peserta didik yang
mandiri. (4) Untuk bergerak pada level pemahaman yang lebih
umum. (5) Membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru. (6)
Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif. (7)
Meningkatkan ~ kemampuan  memecahkan masalah. (8)
Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. (9) Membantu
peserta didik untuk belajar mentransfer pengetahuan dengan
situasi yang baru.

Sedangkan menurut Eveline (dalam Sumantri, 2015:44) terdapat
sejumlah tujuan dari Problem Based Learning yang dapat
meningkatkan kedisiplinan dan kesuksesan dalam hal:

1) Adaptasi dan partisipasi dalam suatu perubahan, 2) Aplikasi

dari pemecahan masalah dalam situasi yang baru atau yang akan

datang, 3) Menumbuhkan pemikiran yang kreatif dan kritis, 4)
Adaptasi yang telah dicari untuk masalah-masalah dan situasi-
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situasi, 5) Apresiasi dari beragam cara pandang, 6) Dapat
menciptakan kolaborasi tim yang sukses, 7) Identifikasi dalam
mempelajari kelemahan dan kekuatan, 8) Kemajuan mengarahkan
diri sendiri, 9) Dapat meningkatkan kemampuan komunikasi yang
efektif, 10) Uraian dasar atau argumentasi pengetahuan, 11)
Kemampuan dalam kepemimpinan, 12) Pemanfaatan sumber-
sumber yang bervariasi dan relevan

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa tujuan Problem Based Learning (PBL) adalah menjadikan
peserta didik mampu untuk mngembangkan kemampuan berfikir kritis
dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, serta sekaligus
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk aktif membangun
pengetahuan barunya secara mandiri.

Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Basic Learning (PBL) mempunyai beberapa
karakteristik. Karakteristik dalam Problem Based Learning (PBL)
menurut Wisdiarman (2013) karakteristik dalam Problem Based
Learning yaitu:

1) Pengajuan pertanyaan atau masalah. Yang mana dalam PBL
peserta didik diajak untuk mengajukan pertanyaan berdasarkan
kehidupan nyata, memungkinkan adanya berbagai macam solusi,
2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Peserta didik
diharapkan dapat menyelidiki masalah yang benar-benar nyata
dalam pemecahan masalah, 3) Penyelidikan autentic. Peserta
didik diharapkan mampu melakukan penyelidikan yang benar-
benar nyata sehingga mampu merumuskan kesimpulan dari
permasalahan  tersebut, 4) Menghasilkan produk dan
memamerkannya. Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk
mampu menghasilkan sebuah karya nyata sebagai bentuk
penyelesaian masalah yang ditemukannya, 5) Kolaborasi. Dalam
penyelesaian masalah peserta didik juga dapat bekerja sama satu
dengan yang lainnya sehingga memacu motivasi peserta didik
dalam pengembangan keterampilan mereka.
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Adapun pendapat lain menurut Nasir, dkk (2017:56) karakteristik
PBL sebagai berikut: “l1) pengajuan pertanyaan atau masalah, 2)
berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu, 3) penyelidikan autentik,
4) menghasilkan produk atau karya dan memamerkannya, 5) kerja
sama.

Menurut teori yang dikembangkan Barrow, Min Liu (dalam
Shoimin, 2014:130-131) menjelaskan karakteristik Problem Based
Learning (PBL) yaitu:

(1) Learning in student-centered. Proses pembelajaran dalam
Problem Based Learning (PBL) lebih menitik beratkan kepada
peserta didik sebagai orang belajar. (2) Aunthentic problems form
the organizing focus for learning. Masalah yang disajikan kepada
peserta didik adalah masalah yang otentik sehingga peserta didik
mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat
menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti. (3) New
information is acquired throught self-directed learning. Dalam
proses pemecahan masalah mungkin saja peserta didik belum
mengetahui dan memahami pengetahuan prasyaratnya sehingga
peserta didik berusaha untuk mencari sendiri melalui sumbernya,
baik dari buku atau informasi lainnya. (4) Learning occurs in
small groups. Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran
dalam wusaha membangun pengetahuan secara kolaboratif,
Problem Based Learning (PBL) dilaksanakan dalam kelompok
kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang
jelas dan penetapan tujuan yang jelas. (5) Teachers act as
fasilitators. Pada pelaksanaan Problem Based Learning (PBL),
guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu guru
harus selalu memantau perkembangan aktivitas peserta didik dan
mendorong mereka agar mencapai target yang hendak dicapai.

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa karakteristik
PBL adalah pengajuan masalahan yang nyata, keterkaitan antar disiplin
ilmu, penyelidikan yang autentik, menghasilkan produk dan

memamerkannya dan kolaborasi atau kerja sama.
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d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning (PBL) dilakukan untuk
memperdalam pengetahuan yang diperoleh dengan cara memecahkan
masalah yang dipaparkan oleh guru dan melalui masalah itulah peserta
didik dapat menemukan pemecahannya sendiri. Sumantri (2015:46)
mengemukakan dalam model PBL pun juga ada keunggulan
diantaranya:

1) Melatih peserta didik untuk mendesain suatu penemuan, 2)
Melatih peserta didik agar dapat berpikir dan bertindak kreatif, 3)
Peserta didik dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara
realistis, 4) Melatih peserta didik dalam mengidentifikasi dan
mengevaluasi penyelidikan, 5) Peserta didik dapat menafsirkan
dan mengevaluasi hasil pengamatan, 6) Merangsang peserta didik
dalam perkembangan kemajuan  berpikir agar dapat
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat,
7) Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan.

Menurut Shoimin (2014:132) menyatakan bahwa kelebihan dari
model Problem Based Learning (PBL) yaitu:

(1) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situasi nyata. (2) Peserta didik
memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktivitas belajar. (3) Pembelajaran berfokus pada masalah
sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu
dipelajari oleh peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta
didik dalam menghafal atau mneyampaikan informasi. (4) Terjadi
aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok. (5)
Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan,
baik dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi. (6)
Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemampuan
belajarnya sendiri. (7) Peserta didik memiliki kemampuan untuk
melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau
presentasi hasil pekerjaan mereka. (8) Kesulitan belajar peserta
didik secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok
dalam bentuk per teaching.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan
kelebihan dari model PBL adalah peserta didik didorong memiliki
kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, berfikir dan
bertindak kreatif, membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas
belajar dan pembelajran berfokus pada masalah.

Langkah-langkah Model Problem Based Learning ( PBL)

Langkah adalah tahapan-tahapan yang tersusun secara sistematis
yang mengarahkan terlaksana sesuatu. Supaya penerapan model
Problem Based Learning berjalan dengan baik, maka model Problem
Based Learning terdiri dari beberapa langkah dimana dimulai dari
guru memperkenalkan peserta didik dengan situasi masalah dan di
akhiri dengan penyajian hasil kerja peserta didik. Langkah-langkah
model Problem Based Learning menurut Amir (2010:24-25) adalah:

1) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas. 2)

Merumuskan masalah. 3) Menganalisis masalah. 4) Menata

gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan dalam. 5)

Menformulasikan tujuan pembelajaran. 6) Mencari informasi

tambahan dari sumber yang lain (diluar diskusi kelompok. 7)

Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru dan

membuat laporan untuk kelas.

Menurut Shoimin (2014:131) langkah-langkah dalam penerapan
model Problerm Based Learning dalam pembelajaran adalah:

(1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Menjelaskan

logistic yang dibutuhkan. Peserta didik memotivasi terlibat

dalam aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. (2) Guru
membantu peserta didik mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut

(menetapkan topik, tugas, jadwal, dll). (3) Guru mendorong

peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuali,
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
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masalah. (4) Guru membantu peserta didik dalam merencanakan
serta menyiapkan karya yang sesuai. (5) Guru membantu peserta
didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Faturrahman (2016:116-117) mengemukakan langkah-langkah

model Problem Based Learning yaitu:

Langkah

Aktivitas Guru dan Peserta didik

Langkah 1
Mengorientasikan peserta didik
terhadap maslah.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana atau logistic yang dibutuhkan. Guru
memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam aktivitass pemecahan masalah nyata
yang dipilih atau ditemukan.

Langkah 2
Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar.

Guru membantu peserta didik
mendefenisikan dan  mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah yang sudah diorientasikan pada
tahap sebelumnya.

Langkah 3
Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok.

Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah.

Langkah 4
Mengembangkan
menyajikan hasil karya.

dan

Guru membantu peserta didik untuk berbagi
tugas dan merencanakan atau menyiapkan
karya yang sesuai sebagai hasil pemecahan
maslah dalam bentuk laporan.

Langkah 5
Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Guru membantu peserta didik untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
proses pemecahan masalah yang dilakukan.
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Berdasarkan pendapat di atas maka peniliti akan menggunakan
langkah Faturrahman (2016) dikarenakan langkah dari ahli tersebut
lebih terinci dan digambarkan masing-masing langkahnya dalam

pembelajaran.

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud (2016:6) “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD)”. Sumantri (2015:200) “perencanaan
pembelajaran adalah suatu naskah tertulis yang disusun berdasarkan
hasil analisis sistematis tentang perkembangan peserta didik dengan
tujuan agar pembelajaran lebih efektif dan efesien sesuai dengan
tuntunan kebutuhan peserta didik dan masyarakat”.
Kemudian menurut Majid (2014:125)
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. Di dalam
penyusunan RPP tematik terpadu guru harus mengembangkan
tema berdasarkan satu KD yang terdapat dalam setiap mata
pelajaran yang relevan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa RPP

adalah suatu rencana yang di siapkan oleh guru sebelum melaksanakan
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pembelajaran, agar pembelajaran lebih efektif dan efisien, sehingga

tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

b. Komponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Permendikbud (2016:2) komponen RPP terdiri dari:
(1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. (2)
Identitas mata pelajaran atau tema? Subtema. (3) Kelas?
Semester. (4) Materi Pokok. (5) Alokasi waktu ditentukan
sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai. (6) Tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yag dapat diamati dan
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
(7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetnsi. (8)
Materi pembelajaran, mamuat fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi.
Menurut Majid (2014:227) “komponen RPP adalah identitas
meliputi sekolah, tema/subtema, Kkelas/semester, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, model atau metode pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, media/ alat/ bahan, sumber belajar dan penilaian.
Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
komponen-komponen RPP ialah: Identitas, Kompetensi Inti,
Kompetensi  Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media, alat dan sumber Belajar,

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran, dan Penilaian.

B. Kerangka Teori
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Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan melakukan
perbaikan dalam proses pembelajaran tematik terpadu di SD. Dalam hal ini
perlu dirancang proses pembelajran yang membelajarkan peserta didik
untuk menemukan sendiri. Salah saru cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan proses pembelajaran dengan memilih dan melaksanakan
model yang relevan.

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran
yang berawal dari masalah dunia nyata sehingga peserta didik dapat
mepelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut agar
peserta didik bisa berfikir kritis, dapat memecahkan masalah, belajar secara
mandiri, serta menuntut keterampilan berpartisipasi dalam tim. Menurut
Faturrahman (2016:116-117) model Problem Based Learning ada lima
langkah proses pembelajaran yaitu “1) Mengorientasikan peserta didik
terhadap masalah, 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3)
Membimbing  penyelidikan  individual maupun  kelompok, 4)
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Dari kerangka teori yang di paparkan, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di kelas V SDN 04 Talaok
Pesisir Selatan. Untuk lebih jelas kerangka berfikir penelitian dapat

digambarkan sebagai berikut :



Bagan 1. Kerangka Berfikir Penelitian Tindakan Kelas
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Berdasarkan Observasi / Studi Permasalahan di kelas Hasil Pembelajaran

tematik Terpadu di Kelas V SDN 04 Talaok Pesisir Selatan Masih Rendah

A

y

=

Perencanaan

Menetapkan
jadwal
Penelitian
Menganalisis
kurikulum
2013 di kelas
\Y

Mengkaji
buku guru dan
peserta didik
Menyusun
RPP
Menentukan
materi
pembelajaran
Membuat
LDK
Menyiapkan
lembar
observasi.

Pelaksanaan

Langkah-langkah

Model

Problem Based Learning
Faturrahman (2016) adalah:

1. Mengorientasikan
peserta didik terhadap

masalah.

2. Mengorganisasikan

peserta didik untuk
belajar.

3. Membimbing
penyelidikan individual

maupun kelompok.

4. Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya.

5. Menganalisis dan

mengevaluasi

pemecahan

proses
masalah.

A\ 4

Penilaian

RPP

Pelaksanaan

a. Aspek
Guru

b. Aspek
Peserta
didik

Hasil belajar

yang meliputi

3 aspek yaitu :

a. Sikap

b. Pengetahua
n

c. Keterampil
an
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Hasil Belajar Peserta didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) Kelas VV SDN 04
Talaok Pesisir Selatan Meningkat




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Terjadi peningkatan yang lebih baik dalam rencana pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning. Pada pembelajaran tematik
terpadu pada siklus | yang mana rata-ratanya 79,69%, setiap langkah yang
pada rencana pembelajaran meningkat pada siklus Il yang mana rata-
ratanya 90,62%, setiap langkah pada rencana pembelajaran yang dibuat
sudah terlaksana semuanya pada saat pelaksanaan pembelajaran.

Terjadi peningkatan pada proses pembelajaran pada pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning, yaitu
peningkatan yang lebih baik dalam aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem
Based Learning. Dalam hal ini, aktivitas guru pada siklus I menunjukkan
hasil 76,78% dan lebih meningkat pada siklus Il menjadi 92,85%.
Demikian juga dengan aktivitas belajar peserta didik siklus | menunjukkan
hasil 76,78% dan lebih meningkat pada siklus 11 menjadi 92,85%.

Terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan
model Problem Based Learning. Dalam aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan pada siklus | yang pencapaian nilai rata-ratanya adalah
76,96, dan lebih meningkat pada siklus Il yang pencapaian nilai rata-

ratanya adalah 84,609.
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b. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada pembelajaran tematik
terpadu dengan model Problem Based Learning di kelas V sekolah
dasar diharapkan guru harus memperhatikan komponen-komponen
serta langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang
akan dibuat.

2. Pelaksanaan pembelajaran  menggunakan model PBL dalam
pembelajaran tematik terpadu sebaiknya guru terlebih dahulu
memahami langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah disiapkan sehungga proses pembelajaran akan lebih terarah serta
dapat meningkatkan mengaktifkan siswa dalam belajar.

3. Penilaian hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu sebaiknya guru tetap melaksanakan penilaian secara autentik

dan melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung



